BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Kelurahan Sei Putih Tengah

Kelurahan Sei Putih Tengah merupakan kelurahan yang berada di
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Sei Putih Tengah merupakan Kelurahan yang berkembang dalam
suatu lingkungan perdagangan, pemukiman, instansi kesehatan, pendidikan,
dan lain sebagainya yang terdiri dari 7 lingkungan. Adapun lingkungan-
lingkungan tersebut beserta dengan data penduduk diantaranya ialah sebagai
be

)ah, 2022
L+P
776
1.180
680
977
3.814
3.777
1.884

13.088

N

Tengah serta
bé tokoan, pasar,
pl igaruh dalam
m in banyaknya
in syarakat yang
tic N yang telah
di yarakat yang
bukan merupakan warga Kelurahan Sei Putih Tengah tentu menjadi faktor
pemicu penularan virus. Oleh karena itu Kelurahan Sei Putih Tengah telah
terindikasi dalam lingkungan zona merah di Kota Medan. Seperti gambar
yang terdapat di bawah ini menunjukkan daftar masyarakat yang tercatat

terpapar virus Covid-19.
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Tabel 2. Rekapan Data Covid-19 Kelurahan Sei Putih Tengah, 2022

te

SE

4.2 Fak
Kel

Nama Usia | Nama Faskes Alamat Domisili Keterangan
JI.Pabrik Tenun
Laboratorium Komp.Tenun
Eseria RS Royal Prima | Indah Blok B 1 SEMBUH
Sinaga 68 | Medan No.1
Laboratorium
RS Royal Prima SEMBUH
SEMBUH
SEMBUH

RS. Bhayangkara

RS. Royal Prima

RS. Royal Prima

Tengah juga
Jetisah  yang
. Dimana hal

dan aktivitas

; Covid-19 di

4.2.1 Lingkungan Sosial Masyarakat Kelurahan Sei Putih Tengah

Pada penelitian yang telah dilakukan penulis, ditemukan adanya salah

satu aspek dari penyebab yang merujuk kepada aktivitas lingkungan masyarakat

penyintas Covid-19 sekitar Kelurahan Sei Putih Tengah pada masa pandemi

Covid-19. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penyintas Covid

Daulat, pada tanggal 22 Mei 2022 mengatakan bahwa:
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“Waktu itu ada tetangga depan kami tinggal pas di depan rumah
kami, sehat kali dia trus rajin lagi olahraga jarang dia sakit pokoknya
sehat kali lah dia daripada aku, tapi pas lah pertengahan 2020 itu
meninggal dia karena Covid. Terkejut kali aku, langsung heboh
semua orang di gang itu ketakutan semua memang ngeri kali kurasa
itu tiba-tiba meninggal dia. Terus awal 2021 kenak aku Covid dan
diisolasi gak nyangka aku sakit ku yang sesak dan batuk-batuk ini
karena Covid. Disitu la mulai putus asa aku yang sembuh ini

awalnya pun

irop juga aku

ru dan kulit.

199

ni.

1 suatu aspek
1s lingkungan
a masyarakat
rinfeksi virus
a cemas dan
saman Covid-
yang tinggal
lap kesehatan

tus asa saat

Jhi kesehatan
n tidak selera
makan. Sehingga timbul peningkatan penyakit baru seperti paru, gula, dan
kulit. Hal tersebut pastinya dapat memperburuk kondisi individu dan
menimbulkan tingkat keparahan pada tubuhnya. Oleh karena itu penulis
melihat faktor mendasar individu mengalami tekanan psikologis yaitu

aktivitas lingkungan yang memberikan respon negatif pada penyintas
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Covid-19 serta menimbulkan dampak yang berakibat buruk pada

kesehatannya khususnya kesehatan psikis individu. Informasi selanjutnya

juga penulis dapatkan dengan informan Anita Manulang, pada tanggal 24

be

te

ke

H

ds

pe

kt

in

bt

Mei 2022 yang mengatakan bahwa:
rupanya tahu
'sana sampek
kali jadi kek
.dibilang aku
< makin sesak
)un menelpon
tress la gara-
n masyarakat
1g diberikan
‘ang memicu
| dilontarkan.
/ang tersebar
ekitar kepada
dJedulian dan
Kenyataannya

ngan sembuh

Firdaus, pada

tanggal 1 Juni 2022 juga menambahkan bahwa:

“Pas rame-rame nya Covid ini kan agak lama proses nya. Dulu aku
pas tau kenak Covid rame semua tetangga la heboh disini. Tapi yang
ku kesalkan gak ada respon kepling mengurus. Karena pas awal itu
kan aku harus ada kebijakan kepling sama warganya yang kenak
Covid mau isoman atau memang harus dilarikan ke RS gitulah. Jadi
singkat cerita gak ada tindakannya malah negatif responnya dibilang
lah harus cepat-cepat aku dibawak ke Rumah Sakit nanti ketularan
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Covid semua orang-orang di lingkungan ini hanya gara-gara satu
orang. Kecewa kali lah aku disitu kek menjijikkan kali aku di mata
kepling. Di RS pun gak ada juga responnya apa-apa atau nanyak
kabar datang kerumah ku aja jumpai keluarga ku dirumah aja gak
ada. Sedih pasti lah kek disingkirkan kali aku. sembuh pun aku udah
pulang ke rumah gak ada menjenguk kepling sama warga”.

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa lingkungan sosial

at ilami tekanan
ps ing penyintas
C n kurangnya
ke andai dengan
pe yang sedang
m pon individu.
B 1 negatif dan
uc aparan diatas
ta dan karakter
S€ sebut sebagai
Vi n berhadapan
de

1 kepling dan
kt derita Covid

membuat individu tersebut sedih dan merasa disingkirkan ataupun dikucilkan.
Tindakan dan ucapan seorang kepling kepada dirinya sangat menyakiti
hatinya serta ia merasa bahwa dirinya dijauhi banyak orang karena mengidap

penyakit mematikan sehingga kondisi itu semakin membuatnya drop.
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4.2.2 Riwayat Masalah Pribadi yang Dialami Masyarakat Kelurahan

Sei Putih Tengah

Pada penelitian yang dilakukan penulis, terdapat juga aspek dari

penyebab masyarakat mengalami tekanan psikologis yang merujuk kepada

masalah pribadi penyintas Covid-19 pada masyarakat Kelurahan Sei Putih

Tengah, dalam hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dari

in
pe
bt

tkan seorang

2 mengatakan

ess, rata-rata
an putus asa
ai 12 Rumah
ari dia kenak
hiran dia hari
ing sudah ada
1sa medisnya
masalah saat
id itulah yang
ini berita nya

yebab pasien
Inya masalah
Jositif Covid-
‘asakan stress
Jalam hal ini

ykan keadaan

yang dialami penderita Covid semakin memburuk. Kesulitan mereka
menghadapi masalah terberat membuat kondisinya menurun apalagi ketika
dinyatakan Covid-19 menimbulkan tekanan yang berdampak bagi psikisnya

Pada kasus di atas seorang pasien Covid-19 tidak mampu dalam

menjalani dan menerima situasi yang dialaminya sehingga terjadilah
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fenomena bunuh diri yang dilakukannya di Rumah Sakit Kelurahan Sei
Putih Tengah tempat ia dirawat. Pada tahap ini seseorang sudah menyerah
dengan situasi yang dialami serta ia merasa dirinya sudah tidak sanggup dan
mampu menjalani keadaan yang menimpanya sehingga mencari jalan pintas.

an bunuh diri

1S dari semua

bar Luas

t suatu aspek

Celurahan Sei

slalui aplikasi

arakat terkait

ng siur ramai

n di platform

i yang belum

dimanfaatkan

<an data hoax

< buruk bagi

kesehatan pasien Covid-19 yang sedang menjalani isolasi. Berdasarkan hasil

wawancara dengan seorang pengidap Covid-19, Citra Panjaitan, pada
tanggal 23 Mei 2022, mengatakan bahwa:

“Ibu kan kadang kalau lagi bosan di Rumah Sakit main hp buka

facebook, Instagram, tiktok biar ada hiburan dan supaya gak stress

kali. Tapi setiap hari dibuka bukan tambah terhibur malah makin
stress dek karena terus berita yang dipublish di media sosial itu
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semua tentang Covid. Hari itu beredar berita tentang suntik mati,
yang dibahas disitu orang-orang yang isolasi di RS disuntik mati
sama tenaga medis karena kan RS ini dapat komisi dari pemerintah.
Jadi kalau meninggal gitu berkurang pasiennya terus berdatangan
lagi dari mana-mana aja kek gitu katanya trik RS biar dapat plus dari
pemerintah. Makanya hari itu kan banyak kali yang meninggal di
Rumah Sakit. Banyak kali kuterima berita kek gitu dari media sosial
ini gak tau lah ntah betul ntah gak. Tapi semenjak itu takut kali aku

itikan ajalah

gguna gadget
m erkembangan
C ata mengenai
dé yang penulis
dé lihat berita di
m tenaga medis
ke 1. Pernyataan
itl i masyarakat
m pastikan atau
m nbuat pasien
pé osisi tersebut
de sikologisnya.
St rredarnya isu

mengenai Covid yang belum valid adanya dapat dikatakan sebagai berita hoax.
Sehingga tekanan psikologis tersebut juga dipengaruhi oleh faktor eksternal

media sosial yang semakin menambah kekhawatiran.
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4.3 Bentuk-Bentuk Dampak Psikologis Pandemi Covid-19 yang Dialami
Masyarakat Kelurahan Sei Putih Tengah

4.3.

1 Mengalami Frustasi saat Menjalani Isolasi di Rumah Sakit

Kasus Covid-19 berdampak pada setiap aspek kehidupan masyarakat

khususnya bagi kesehatan mental individu yang mengidapnya. Hal tersebut

berimhas terhadan ngiknlnnis nagien vann srdann dalam nenannanan isolasi di

Ru
Pa

dal

yali

an, hati, jiwa.
utus asa serta
<eadaan yang

dap Covid-19

tapi udah tah

1sa nyawa Ku

Intuk sembuh

a pulang aku

h daripada di

pun mati lah

umah ajalah.

nasku. Disitu

lah paru-paru

yang cukup

ani isolasi di

dampak dari

pandemi Covid-19 menyebabkan perilaku dan perasaannya tidak terkendali
dan stabil. Shock dalam menjalani kehidupan sosial yang berat
menyebabkan terjadinya perubahan psikis seseorang. Seperti penjelasan

yang dipaparkan bahwa pasien tersebut ingin diurus dirumah oleh keluarga

dan jika meninggal harus di rumahnya bukan di Rumah sakit.
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Pernyataan itu semakin kuat membuktikan rasa jenuh dan pasrah
seorang pasien bahkan mengikhlaskan diri agar meninggal dunia di
rumahnya sendiri. Titik puncak frustasi yang dialami pasien tersebut ialah
ketika ia sudah pasrah dan menyerah untuk sembuh. Pemikiran seperti itu

5i selanjutnya

rnama Eseria

2rima kali la,
sing, demam,
3 pasrah biar
yang tua-tua
pek la kurasa
rasa memang
rasa memang
Sakit kali la
kan gak bisa

mpuan pasien

de menimbulkan
te akan individu
m lerita. Hal itu
de )lahwa pasien
te : yang atannya yang

tak kunjung sembuh seperti demam dan pusing karena penyebaran virus
ditubuhnya sehingga timbul keikhlasan diri untuk menyerah dan menerima
konsekuensi yang telah terjadi. Hal tersebut juga menyangkut tindakan dan
cara pasien meresponnya bahkan tidak sedikit pasien yang menyakiti dirinya

sendiri dengan melakukan percobaan bunuh diri. Emosi individu dalam hal



42

ini tidak terkendali sehingga melampiaskannya dengan cara berbahaya serta

berdampak bagi keselamatan diri sendiri dan orang lain.

4.3.2 Perasaan Takut Berlebihan akan Kondisi yang Dialami

Pt

ti

di

te

di

al

Setiap individu pasti sering mengalami perasaan takut dalam dirinya.

drang merasa
L sulit untuk
mpanya. Poin
sulit untuk
berlebihan.

raitu Firdaus,

a gak terlalu
Irasakan juga
ku. Saat itu
arcayalah aku
elah ruangan
itu ketakutan
malam, dan
kut aku mati

merasa takut

n nyawanya.

Awalnya ia tidak percaya akan resiko Covid-19 yang kapan saja dapat

merusak kesehatan setiap orang. Namun karena pasien tersebut telah

mengalaminya secara nyata dan diisolasi di Rumah Sakit akhirnya ia

menyadari akan bahaya Covid-19. Hal lain yang semakin menambah rasa

ketakutannya ialah pasien yang juga di isolasi pengidap Covid-19 berada di
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sebelah ruangannya dinyatakan meninggal dunia. Sehingga semakin
meningkatkan rasa takutnya termasuk takut mati.
Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa adanya virus Covid-19

yang menyerangnya secara nyata membuat ia menyadari bahaya Covid yang

m nusia. Dapat
di kk Covid-19
m kondisi yang
m 1gginya rasa
ke | yang telah
m egatif pada
p¢ menunjukan
re 1 kecemasan
m ng fatal bagi
ke en Covid-19,
be n bahwa:

asi baru-baru

makan. Terus

urasa hilang

Jasien Covid

a kurasa satu

<ing takutnya
dKU Kuldilya peiawdl-peidwal itu berapa taina wakw hidup, kalau
kuingat-ingat lah itu memang sedih kali lah. Sampai terbawak
mimpi aku gara-gara takut ku yang mati ini”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan pnyebab pasien tersebut
mengalami ketakutan ialah ditandai dengan beberapa pasien yang berada di

lorong ruangannya rata-rata meninggal dunia karena terinfeksi Covid-19
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sehingga hal itu membuatnya semakin takut dan merasa down akan bayang-
bayang kematian yang kapan saja menjemputnya juga. Dilihat juga pasien
tersebut cemas dan kepikiran pada kesehatannya dalam menjalani isolasi

sehingga ia bertanya kepada perawat yang menanganinya tentang berapa lama

la kekhawatiran
ye nena tersebut
m alam memicu
te ya membuat
in ncaman bagi
ke

4.3.

akan terjadi

pel dalam hal ini
me nenerimanya.
Ol nenyebabkan
bel menimbulkan
dai arti kaitannya
pal utan  akibat

kelluur\oul |9yupu| Luritun vl |yyu|ul ualt vl ly\.auulr\u.l UL el Iddap pandemi

Covid-19 sehingga menyebabkan gejala stress. Berdasarkan hasil wawancara
dengan seorang pengidap Covid, bernama Yanti pada tanggal 26 Mei 2022
mengatakan bahwa:

“Ibu hari itu terkejut kali dek gak ada sampek pikiran ibu ke Covid
ini Cuma pilek aja waktu itu ibu, rupanya dibilang positif Covid gak
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nyangka la ibu. Terkejut lah pasti gak tau ibu kekmana biar cepat
sembuh tertekan kali la ibu rasa kek di penjara di ruangan itu, takut
ibu juga bangun-bangun besok uda gak bernafas lagi. Ngeri lah dek,
semenjak itu diberhentikan ibu dari kerja ibu di RS itu. Itulah sedih
kali ibu rasa. Kekmana lah cobak lagi sakit gini gak ada penghasilan,
apa gak makin stres. Ibu diisolasi terus gak bisa berbuat apa-apa lah
dek. Belum lagi sembuh la ibu kan pulang kerumah, pasti la dijauhi
ibu karena masyarakat disitu jelas takut sama ibu takut tertular

19 membawa
pel sikis. Seperti
fer na kenyataan
aki Ja berdampak
ba dilihat bahwa
yal Sakit yang ia
tid nbuat dirinya
dit inya sembuh
pa

| tertekan dan
cel n lebih lama
bel 1ena tersebut
me 1a diruangan

tersebut. Bukan hanya dirinya takut akan keberadaan virus saja namun juga
mempersempit ruang gerak aktivitasnya sehari-hari. Dimana dalam hal ini
dampak yang dialaminya ialah hilangnya suatu pekerjaan dan tidak dapat
bekerja seperti biasanya akibat ancaman Covid-19 yang dirasakan. Oleh karena

itu fenomena tersebut membuat dirinya semakin down namun tidak dapat
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berbuat apa-apa selain menjalani pengobatan sampai sembuh. Informasi

selanjutnya juga penulis dapatkan dengan pengidap Covid-19, Derliana pada

tanggal 20 Oktober 2022 mengatakan bahwa:

jer
str
uci
ter
hil
ter

yal

“Kalau ingat-ingat dulu ibu kenak Covid ini sedih kali lah. Stress
kepikiran terus ibu apa bisa sembuh apa gak lah ya. Belum lagi

‘ung ibu. Jadi
U hari itu pun
anti makanan
ida jenuh dan
<apan lah aku
ikamar itulah
kan gak bisa
jeliat kondisi
udah negatif
bisa lah ibu

pasien sudah
us diatas rasa
. dilihat dari
lih dari virus
ise down dan
sehingga hal

oabkan stress

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas penulis melihat Covid-

19 sangat berdampak negatif bagi kesehatan pasien. Dampak Covid-19 juga

dapat memperburuk imunitas dan ketahanan jasmani dikarenakan Derliana

mengakui bahwa ketika awal isoman dirinya tidak mengkonsumsi makanan

dan obat-obatan yang disediakan perawat padanya. Tentu saja hal itu dapat
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menimbulkan penurunan kesehatan fisiknya dan memicu terjadinya

peningkatan gejala penyakit baru. Kejenuhan yang dirasakan Derliana

membuat dirinya bosan dan capek jika selalu dirawat isoman tanpa adanya

kejelasan akan kesembuhannya sehingga hal tersebut membuat dirinya sering

be

Fal

4.4 Per
Kej
4.4

bt
tu

pe

1 segera pulih.
rertekan yaitu
stahui dirinya
negatif dan

l'entu saja hal

espon
1gah

atif membuat
g menyerang
1g menangani

1disinya. Rini

keluarga dan
anak-anak masih butuh dia. Keluarga dan anak-anak masih kecil
butuh ka3|h sayang orang tua, kalau ibu putus asa dan gak semangat
sembuh kekmana keluarga ibu. Apa gak kasihan sama anak-anak,
ibu masuk RS aja mereka sedih. Masih banyak yang membutuhkan
ibu. Seperti itulah hari itu saya bilang sama seorang ibu yang kenak
Covid”.

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa tenaga kesehatan

merupakan orang yang memang berperan penting dalam memantau dan
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menangani pasien di Rumah Sakit. Selain itu perawat Rini juga memberikan

rangsangan berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu ibu yanti

merespon secara positif ucapan dan rangsangan yang telah ia berikan.

Sehingga tampak dari informasi yang diberikan Perawat Rini memang cukup

pe
Ti

ds

ds

te

a

ps

jalani isolasi.
>rikan respon

dan menjalin

imat penguat,
ada ibu Yanti
Jali semangat
idari tekanan
dapat dengan
perawat Rini
hwa:
elalu nangani
. Selalu nanti
s tau dia itu.
u, anak-anak
ande dia buat
_gitu sedih la
dKU IWU YaK Sdilyyup dKu Kdidu uud utbarias teiiainy Keluarga, jadi

langsung semangat aku untuk sembuh biar cepat pulang”.

Didukung oleh informasi yang didapatkan sebelumnya bahwa

interaksi antara tenaga kesehatan dan pasien memang harus kuat. Perawat

harus pandai dalam berinteraksi dan menjalani hubungan yang baik dengan

pasien agar pasien tersebut merasa nyaman dan diperhatikan. Seperti
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informasi yang didapat dari informan di atas menunjukan kepedulian dan

bentuk perhatian yang diberikan kepada pasien terbukti membuat ibu Yanti

menjadi semangat dan termotivasi untuk sembuh. Hal itu memungkinkan

dirinya terhindar dari ancaman tekanan mental yang berkepanjangan. Namun

ju
ke
SE

Si

yal

yal

memulihkan
ya. Informasi
rnama Eseria

jalani isolasi,

1 makan buah
anda gitu biar
ditanyak nya
pung katanya
lang katanya.
'mua badan.
| la biar cepat
opung. Kalau
ga dan jalan-
1-katanya itu

sebagai orang
dengan data

i memberikan

semangat dan kekuatan berupa candaan dan kata-kata penyemangat agar dapat

membantu Eseria kuat dalam menjalani isolasi nya. Seperti yang informan

katakan meskipun ia mengakui bahwa kondisinya belum sembuh total dan

masih merasa sakit pada tubuhnya namun perawat yang menanganinya

mengatakan kalau dia akan segera pulang. Oleh karena itu respon yang
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diberikan perawat Rahmi kepada Eseria dapat membuat dirinya merasa aman
dan tenang.
Rangsangan psikologis yang diberikan kepada perawat Rahmi

kepada Eseria membuatnya merasa diperhatikan. Hal itu tampak sebagai

bel . Peran dalam
hal n membantu
pel berikan ialah
me yang mampu
me r saja terlihat
bal rrawat Rahmi
me irinya bahwa
sel

4.

1dividu untuk

me etakutan, dan
lai mental akan
ba: it diterapkan
dal 1gajak pasien

UNWIK Deiceiia, VENKOITUIIKASI, Udil Delguiau agal uapat inenciptakan situasi
yang rileks serta membantu pasien untuk tidak selalu kepikiran dan takut akan
ancaman virus. Seperti hasil wawancara dengan perawat Rahmi pada tanggal
20 Mei 2022 mengatakan bahwa:

“Kalau kami kan dek masuk keruangan pasien itu harus ceria lah
tanyak kekmana kondisinya sekarang. Saya langsung kubawak
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cerita pokoknya harus kita ajak mereka berkomunikasi dan
merespon perkataan kita. Yah mungkin kita pun gak bisa banyak-
banyak ngomong juga kan, tapi harus kita kasi kekuatan sama
mereka. Kalau di respon positif kan bagus berarti konek pasien itu.
Kalau saya langsung saya bawak seloro-seloro kecil dan cerita-cerita.
Gak boleh kaku perawat kalau menangani masyarakat dalam
tekanan kek gitu. Jadi jangan loyo nampak kita, harus bisa membuat
suasana hidup supaya pasien-pasien itu nyaman”.

elayanan dan

pe )uh dan selalu
be erawat dalam
m 1 yang ceria,
S€ g mengalami
st erawat harus
m yang nyaman
de paham dalam
m a pasien. Hal
te oosanan yang
di

uga pastinya
SE ing diberikan
pe - juga dapat
menghindari rasa stress dan khawatir yang mendalam. Suasana yang
dirasakan juga lebih hidup tanpa adanya rasa kaku antara perawat dengan
pasien. Sehingga pasien juga merasa dirinya dirawat dengan tenang dan
ditangani dengan baik. Stimulus tersebut membuat keadaan mental pasien

semakin hari akan mengalami perubahan yang signifikan.
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4.4.3 Mengarahkan Pasien Untuk Lebih Berserah Kepada Tuhan yang
Maha Kuasa dan Mengikuti Kegiatan Kerohanian

Setiap orang memerlukan Tuhan Yang Maha Kuasa sebagai tempat
sandaran, penolong, dan tempat untuk berserah sepenuhnya atas setiap

masalah yang dihadapi. Demikian juga halnya penyakit virus Covid-19 yang

di takutan yang
m lan psikisnya.
@) 1 sepenuhnya
ke g dilakukan.
St oysa, S. Kep
pe

:lalu berserah
supaya selalu
bisa berbuat
/a kek bunuh
ah  membuat
gi kerohanian
erti ini, harus
a sepenuhnya
itu kan pasti
sering bilang
itau kegiatan
1ana mereka
Jp jadi setiap
Jasien itu join
dalam ibadah virtual di tempat ibadah mereka mereka masing-
masing. Itu Juga mengajarkan mereka supaya Ieblh kuat, tenang,
tabah, dan gak mudah menyerah. Ibaratnya lah kan harus kuat lah
iman mereka dengan situasi berat yang dialami supaya gak terjadi
hal-hal buruk”.
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~ovid-19

laskan upaya

ye [-19 dengan
m la yang Maha
K an seringkali
in reka mencari
ja ‘ti melakukan
pe uk mengikuti

aktivitas ibadah online di tempat ibadah mereka masing-masing
menggunakan link zoom atau ibadah online yang disebar di youtube. Aktivitas
kerohanian itu dilakukan agar setiap pasien dapat merasa tenang, berserah diri,
membangun hubungan yang baik dengan Tuhan di situasi sulit yang dihadapi

serta semakin memperkuat iman mereka dan pastinya menghindari pikiran
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buruk yang dapat membahayakan diri mereka masing-masing. Sejalan dengan

data diatas, Derliana yang merupakan pasien dari perawat Renia Loysa pada

tanggal 20 Oktober 2022, menuturkan bahwa:

B
kepada
Dimane
semang
informe
ketika

terhada
serta se
mengik

kegiata

“Dibilangnya hari itu sama ibu meskipun Kkita uda usaha untuk
sembuh dengan cara isoman ini, gak boleh lupa untuk berserah sama

rona ini. Jadi
an beribadah
tunjuknya di
isa juga ikuti
nnya melalui
an juga kalau
idu berserah
hatan pasien.
<ekuatan dan
liperoleh dari
<an informan
'rsebut  fokus
uk tetap kuat
nangat dalam

lihan berupa

dalam hal ini

perawat teibuKu Inailipu Udiaiii ineigaiiain Keserataii ineiar yaily dialami oleh

pasien dan juga pasien yang merupakan informan dapat dengan baik mengikuti

arahan dan nasihat perawat untuk menjalani aktivitas yang membangun psikisnya.
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4.4.4 Melakukan Kegiatan Berjemur dan Senam pada Pasien Covid-19

Kegiatan berjemur dan senam sangat bermanfaat bagi setiap orang

untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Kegiatan tersebut tentunya dapat

menjaga kekebalan tubuh dan terhindar dari ancaman penyakit serta sebagai

sarana nenvemhiihan baai individil vana terkena sakit nenvakit. Sama halnya

de

be

ds

di

>elain mereka
mereka juga
formasi yang

11 Juli 2022

pi senam dek,
k melakukan
idphone. Jadi
tu mengikuti
mur dibawah
J agak sedikit
Jampak sama
nya yang bisa
Jergerak. Jika
aja termasuk
al senam nya
)u, dan jumat.
inar matahari
bugar, sehat,
an pun lebih
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par 44
1l waw ra diatas mr
(_., 1 U
¢ d
Ch San Olatess perawat
dilakilcan olel
d50ap bergerbk luas dan betf
diT)- INanpg (O KE LK@

>

WWa Dc

nniahy
JAVNVCO

Covid-19
vid-19 bukan
namun juga
ig pemulihan
janan berupa
. Hal tersebut
1atahari pagi.
dapat diikuti
an. Kegiatan

/id-19 namun

bermaniaat memounun virus serta memuouat twoun Ienin senat aan bugar.
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4.4.5 Memanfaatkan Tumbuhan Obat Sebagai Ramuan Bandrek dalam

Mendukung Pemulihan Fisik Pasien

Dalam upaya penyembuhan suatu penyakit identik dengan pengobatan

medis yang diberikan oleh dokter, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya. Hal

tersebut pastinya dikonsumsi untuk memperoleh kesembuhan. Namun pada

ke

S€

Y

tu

be

uf

dé

oF:

dimanfaatkan
atu alternatif
mana banyak
Ih mengobati
nakan dalam
g didapatkan

menjelaskan

pasien untuk
an kita bilang
nsi obat-obat
dan serai itu
n gula merah
U juga bagus
, pagi setelah
engkonsumsi
dah atau dua
'a saya sering
bilang ke pasien juga kalau keluarga pasien mau buat itu dirumah
boleh dan diantar ke RS titip sama penjaga RS. Karena lebih alami
dan lebih sehat dek. Memang gak langsung menghilangkan virus
tapi menjaga daya tahan tubuh, dan nambah imun supaya tubuh lebih
kuat gak gampang sakit. Pelan-pelan pasti sembuh dan bersih virus
itu karena sebenarnya kuncinya itu dari dalam diri kita sendiri”

Berdasarkan wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam menangani

pasien Covid-19 bukan hanya sembuh dengan obat-obatan medis. Namun juga
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dapat dibantu dengan asupan pengobatan dari tumbuh-tumbuhan obat seperti

serai, kunyit, gula merah, dan jahe karena merupakan ramuan alami dan tidak

mengandung efek samping bagi kesehatan tubuh. Seperti yang dipaparkan

oleh perawat Fitri diatas dirinya menganjurkan pasien Covid-19 untuk

m

m

di

di

dé

ta

al

1¢

2(

/ang diracik

direbus dan

um 2x sehari
rrsebut dapat
uga. Caranya

obat medis.
nenjaga daya
u pelan-pelan
yasien Covid-
mendapatkan

inggal 16 Juli

-alau uda gitu

num bandrek
gilu UeK aud iditiudil jaiie, seidi uaii imaiis ya kek vaindrek biasalah
tapi ini lebih enak karena terasa dia manis dan pedasnya. Memang
gak rutin dikasi perawat itu karena kan memang RS fokus ngasi obat
medis tiap hari. Tapi sering kuminum hitung 2 jam lah sesudah
makan obat dokter. Karena dikasi perawat itu resep nya di kertas jadi
bisa saya kabari keluarga biar mereka buat sendiri dirumah biar
rasanya sama kayak yang di kasi perawat itu. Sering la kuminum itu
karena diantar keluarga ke RS jadinya. Semenjak kumimun itu enak
badan ku dek gak pernah lagi tiba-tiba demam dan sesak, memang
harus diutamakan juga obat dokter kan tapi cepat juga badanku
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sembuh dan negatif Covid pas di tes lagi. Pas uda bisa saya pulang
di bilang perawat itu juga dirumah harus rutin juga minum ramuan
bandrek nya itu biar fit badan dan gak mudah terserang penyakit atau
virus. Sampai sekarang syukur lah dek uda jarang sakit-sakitan”.

Seperti wawancara sebelumnya bersama perawat fitri, seorang pasien

Covid yang dulunya dirawat olehnya menuturkan bahwa tumbuhan obat

te

be

is

m

bt

tu

ol

pe

4.5 Pen

berbahs¢

yang n

nang sangat
3at menjalani
medis karena
upan ramuan
Ja mengalami
erti membuat
takan negatif
ari tumbuhan

Jdah terserang

iularkan virus
semua orang

mereka yang

terinfeksi Covid-19 dan menjalani isolasi di Rumah Sakit tanpa adanya keluarga

yang menemani dan menjenguk. Menurut Athiyyah dan Santoso (2021:171)

ketidaksanggupan seseorang dalam menjalani hal-hal baru yang berat terjadi dalam

dirinya akan mengakibatkan timbulnya permasalahan mental pada diri individu.

Dalam hal ini pandemi Covid-19 menyebabkan suatu masyarakat mengalami
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kesulitan dalam menyesuaikan diri sejalan dengan keadaan yang baru terjadi

sehingga mengakibatkan tekanan mental. Menurut Sutrisno (2021:3) terdapat faktor

yang menyebabkan masyarakat mengalami tekanan psikologis Covid-19 yaitu:

1. Stigma negatif dan Lingkungan masyarakat setempat

vid-19 yang
rrsendiri bagi
1gidap Covid,
rena mereka
n dikucilkan.
1 masyarakat
1 hal ini tentu

ingkiran.

:ut pekerjaan,
yak Covid-19.
1 masyarakat
ya peraturan

saja serta

DailyaKilyd perusdiidail yaily iieldkukail A, mal ity membuat

masyarakat stress dan khawatir terhadap kondisi yang dialami.

Sejalan dengan penjelasan di atas data yang penulis dapatkan juga memiliki

kesamaan dengan penelitian penulis. Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari

informan terdapat faktor pemicu individu mengalami tekanan psikologis
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diantaranya: 1) Lingkungan sosial masyarakat. Dimana dalam hal ini membahas

tentang aktivitas lingkungan masyarakat yang memberikan respon negatif kepada

penyintas Covid-19. Seperti data yang didapat dari informan, Anita Manulang

mengakui tetangga yang biasanya ramah namun ketika dirinya diisolasi di Rumah

Sakit ti
pasar d.
didapat
sewaktl
mengak

Rumah

serta m
berhubt
Covid-!
menang
yang di
sebelun

rumah

bincangan di
formasi yang
2 menuturkan
ling. Dirinya
kan isolasi di
wrakat lainnya.
mata kepling
1isien. Hal ini
/a dinyatakan
)erawat yang
us bunuh diri
lah ditelusuri
tlam masalah

1. Pernyataan

tersebut inienuiijukai Laiwa wdyadt ifidsdiall Pribaul ineincu seseoviang stress dan

depresi apalagi saat menjalani isolasi sehingga melakukan tindakan itu. 3) Berita

Hoax mengenai Pandemi Covid-19 yang tersebar luas di media sosial. Faktor ini

menyangkut suatu informasi di media sosial yang belum jelas kebenarannya.
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Konten yang disajikan mengenai Pandemi Covid-19 berisi opini-opini atau
isu yang tidak akurat. Hal tersebut tentu saja menimbulkan kecemasan tersendiri
bagi pasien Covid-19 yang melihatnya dan akan berdampak bagi kesehatan

psikisnya. Seperti yang diungkapkan oleh Yanti seorang pasien Covid ia melihat

berita r h Sakit demi
menday pasien Covid
yang d inya terkejut
apalagi 1ya ketakutan
akan b jadi padanya
meskip

oasien Covid-
19 yait uma dan lain
sebagai ka berangsur
lama ds asehatan fisik
pasien. | diantaranya
mening J pikirannya.
Semua 1 beradaptasi
dengan

DEIUK-DENUK  Udilipdk  PSIKOIOYIS inenuiut Astiiyan uan  Nurhayati
(2021:60) ialah: terkejut atau shock, tidak semangat dan putus asa, sedih, stress, dan
trauma. Dampak psikologis tersebut dialami oleh pasien yang menjalani isolasi
sehingga jika mengalami tekanan yang berkepanjangan akan berdampak bagi

kesehatan psikis dan fisiknya. Seperti yang dialami oleh Yanti dirinya merasa stress
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saat menjalani isolasi di Rumah Sakit. la merasa sedang dalam penjara ditambah
lagi ia diberhentikan dari pekerjaannya. Senada dengan hal tersebut, penulis juga
mendapatkan data terkait bentuk dampak psikologis yang dialami pasien di

Kelurahan Sei Putih Tengah diantaranya: 1) Mengalami frustasi saat menjalani

isolasi. 2lah putus asa
dan pas ir diurus oleh
keluarg Jmahnya. Hal
itu tamy rataan dengan
Virus i ering dialami
oleh pa | keselamatan
mereka

njalani isolasi
dirinya inggal karena
Covid-! n takut akan
mengal Jan kepikiran
sehingc anjangan saat
menjalé dan keadaan
gelisah agi kesehatan

psikoloyisiiya. oepeiu yaily uluiigkapkaii vien 1u weinaid, uapat dilinat bahwa
dirinya tidak terima akan kenyataan yang dihadapi terbukti pasien tersebut tidak
mengkonsumsi makanan dan obat-obatan yang diberikan serta ia mengakui selalu
bertanya kepada perawat kapan dirinya akan segera sembuh dari virus yang

mematikan.
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Berdasarkan penjabaran di atas tampak bahwa tekanan psikologis yang dialami
pasien Covid-19 memang sangat berat. Sulitnya untuk beradaptasi dan
membiasakan diri dengan keadaan baru bukanlah hal yang mudah. Dampak

psikologis yang mereka alami seperti stress, cemas, khawatir, takut, frustasi, dan

lainnya . Oleh karena
itu san respon atau
stimulu ndividu yang
menang <esehatan.
Po ga kesehatan
diantar:
a) ahan kepada
b) 10tivasi serta
C) gkapi seluruh
d) pertolongan

alan terhadap

KeEwuudtidil, KeEpelididll, udll tididpdil
Selaras dengan pernyataan di atas dalam penelitian yang dilakukan penulis
juga mendeskripsikan peran tenaga kesehatan dalam memberikan stimulus dan
respon yang mendukung pemulihan mental pasien dan kesehatan fisik mereka. Hal

tersebut diantaranya: 1) Memberikan semangat dan motivasi. Dalam hal ini perawat
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mendukung kesembuhan pasien lewat kata-kata penyemangat, memberikan
kekuatan, memberi nasihat untuk tetap optimis dan tidak putus asa. Hal itu diakui
oleh Eseria Sinaga yang merupakan pasien Covid-19, ia menjelaskan bahwa saat di

isolasi hanya perawat satu-satunya orang yang menemani dan merawat nya dengan

membe rdapat dalam
tubuhn vat yakin dan
percaye aja perkataan
yang di dirinya untuk
semakil an menjalani
semua |

Ha ‘u Yanti yang
merupa menjelaskan
bahwa jannya selalu
membe tekan. Dalam
hal ini | nasih banyak
keluarg 3sih memiliki
seorang )rang perawat
tersebu ilih dan sudah

boleh puiaily veiakuiias sepeiu vidsailyd. 1eilindl uai peinaparain di atas bahwa
stimulus dan respon yang diberikan tenaga kesehatan memang sangat mendukung
proses pemulihan pasien yang sedang mengalami tekanan mental.

2) Mengajak pasien berkomunikasi dan bergurau. Dalam menangani pasien

Covid-19 yang sedang mengalami tekanan mental perlu adanya suatu dorongan atau
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respon positif yang dapat menggerakkan pasien untuk dapat aktif dan tanggap.
Salah satu caranya ialah dengan mengajak pasien melakukan komunikasi dan
bergurau dengan pasien. Meskipun suatu perbincangan singkat karena untuk

menjaga diri perawat juga dari penularan virus. Pernyataan tersebut diungkapkan

oleh pe ngungkapkan
bahwa bagi pasien
seperti )asien dalam
meresp at juga tidak
boleh menghindari
kemun ) kecil untuk
membu

De Covid, Anita
Manulg cukup pandai
dalam baik antara
perawa rawat pernah
menggc 10 kuat dapat
melawe Vliengarahkan
pasien i mengikuti
kegiatai Kerordiidil. Laiaill fidl 1 suinuius ydilg uiveiikain eiiaga kesehatan

sangat patut untuk di contoh agar pasien lebih berserah diri kepada Tuhan dengan
keadaan yang sedang dialami. Seperti yang di paparkan oleh perawat Renia Loysa,
dirinya mengarahkan pasien untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan seperti

berdoa dan beribadah melalui zoom virtual ataupun link yang disebar di youtube.
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Kegiatan kerohanian tersebut dapat membuat individu lebih tabah, tegar dan
berserah sepenuhnya kepada Tuhan serta meningkatkan keimanan mereka agar
tidak mudah menyerah di masa-masa sulit yang dihadapi. Pastinya juga

menghindari kemungkinan buruk dilakukan pasien yang mengancam keselamatan

jiwanye an Covid-19.
Kegiate wid-19 untuk
memba inar matahari
membu nang. Seperti
yang di berjemur dan
melaksi lang atatupun
pelan a dilakukan di
ruangar N membantu
pergera enang, segar,
mampu kepenatan.
5) n mendukung
pemulil Jerikan obat-
obatan un meskipun
demiki sebagai obat-

obatan yaiw uenyaii imeiiidinadaukaii LWinouri-wiinouiai sepagai winounan obat yang
diolah menjadi ramuan bandrek. Beberapa tumbuhan tersebut diantaranya jahe,
kunyit, serai, dan lain sebagainya. Mengkonsumsi bandrek yang merupakan olahan
dari tumbuh-tumbuhan tentu nya tidak memiliki efek samping yang membahayakan

kesehatan karena tidak ditemukan zat-zat kimia di dalamnya.
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Seperti yang dipaparkan oleh perawat Fitri mengungkapkan bahwa dalam

menangani pasien Covid-19 dengan memanfaatkan tumbuhan seperti jahe, serai,

gula merah membantu meningkatkan imunitas pasien dan menjaga ketahanan tubuh

mereka. Bandrek tersebut dapat di minum sebelum atau setelah mengkonsumsi obat

medis.
kesehat
medis ¢
penduk
menuru
tubuh I
Se
dapat v
informe
dirinya
mengk(
juga me
pembu

kunyit ¢

“memperoleh
1 obat-obatan
i pengobatan
eh karena itu

tuk membuat

Im rutin agar
slaras dengan
in bahwa saat
nnya untuk
;ebut. Dirinya
m serta resep
ai, jahe, dan

n tubuh, serta

Menjaga Kekewdidil WLUI agai LUdK iTiudail sakit. mail 1w eivuku ketika Kristo

mengkonsumsinya ia merasa badannya lebih fit dan mampu membantu membasmi

virus di dalam tubuhnya.

Teori Psikokultural Kardiner merupakan kesatuan yang menekankan pada

respon individu dalam menananggapi dan menghadapi suatu fenomena atau gejala
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yang terjadi. Rangsangan yang dialami memunculkan karakteristik dan tanda-tanda
kepribadian individu. Suatu gejala sangat jelas menggambarkan kepribadian dan
respon individu dalam menanggapi kejadian yang erat hubungannya dengan

permasalahan sosial, nilai sosial, konflik, dan problem yang berkepanjangan.

Fenom:e nemunculkan
desakar na, dan lain
sebagai yang dinamis
bagi ps yertahan atau
melawe 1 karena itu
berdasa N atau terapi
untuk n

Se tian penulis
mengge idu sehingga
menyek Hal tersebut
membu ami dimana
keberac nemunculkan
suatu re , Stress, putus
asa, ds limpa pasien

MemunNcuikail sudiu Uoiulgail yaily ineindksa pasieil ndarus weius veitahan dan tetap
kuat menjalani situasi tersebut. Hal itu tentu saja semakin memperburuk keadaan
pasien dan membuat mereka kepikiran akan kondisi kesehatannya bahkan terdapat
adanya pasien yang bunuh diri karena ketidaksanggup menerima kenyataan yang

harus dijalani.
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Oleh sebab itu dalam hal ini diperlukan peran tenaga kesehatan sebagai sarana

untuk memberikan upaya penanganan pengobatan dan terapi serta stimulus atau

respon bagi para pasien Covid-19. Stimulus yang diberikan ialah berupa rangsangan

dan tindakan psikologis yang mampu membangkitkan kembali semangat pasien

untuk

membe
bergura
Maha E
dalam |
senam ¢

penduk

anya dengan
wunikasi dan
Tuhan Yang
rbukti ampuh
berjemur dan

1gai alternatif



